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Abstract
Shrimp is superior commodity in Indonesia. Beside as material in production, shrimp are sold to
another countries. This research aims to analyze the influence of raw material, worker in
production, and harvest period of shrimp to the volume of shrimp processed product in PT
Misaja Mitra Pati. Method of analysis data are literature review and interview. The technique of
analysis used in this research is multiple linear regression analysis. Based on the research that
had been done, there are three factors that significant with a significance level α = 0.05, either
simultaneously or partially on the volume of shrimp processed product in PT Misaja Mitra Pati,
namely raw material, worker in production, and harvest period of shrimp. The results of F-test,
shows that F sig. value about (0.000) < significance level (α = 0.05). It means that raw material,
worker in production, and harvest period of shrimp are significant effect on the volume of
shrimp processed product in PT Misaja Mitra Pati simultaneously. Based on the result of t-test,
partial raw material had significant and positive effect on the raw material in PT Misaja Mitra
Pati with sig. value about 0.026 < α = 0.05 sig. level and the coefficient of 0.099, worker in
production is significant and positive effect on the volume of shrimp processed product in PT
Misaja Mitra Pati with significant value about 0,000< α = 0.05 sig. level and the coefficient of
0.920, while harvest period of shrimp significant and positive affect on the volume of shrimp
processed product in PT Misaja Mitra Pati with significant value about (0,028) < sig. level (α
=0.05) and the coefficient 3.470. Based on the adjusted R2 value about 0,857, which means
85.7% change in the volume of shrimp processed product in PT Misaja Mitra Pati could be
explained by three independent variables that were raw material, worker in production, and
harvest period of shrimp, while the rest of 14,3% is explained by the other variables outside the
model.

Keywords: volume of shrimp processed product, raw material, worker in production, and
harvest period of shrimp.
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Pendahuluan
Udang merupakan salah satu bahan pangan
yang memiliki kandungan protein yang tinggi
dan mempunyai arti penting bagi kehidupan
yaitu sebagai mata pencaharian penduduk di
Indonesia, khususnya para industri
pengolahan udang. Kebutuhan akan udang
terus meningkat seiring dengan pertumbuhan
penduduk, tingkat konsumsi, pendapatan,
daya beli masyarakat, dan berbagai macam

industri yang memerlukan udang sebagai
bahan baku utamanya.
Selain digunakan sebagai bahan baku
produksi, udang merupakan komoditas
unggulan di Indonesia karena memiliki
potensi permintaan yang terus tumbuh yang
dicerminkan dalam jumlah produksi dari
tahun 2009-2013. Volume produksi udang
diIndonesia mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun.Hal itu dapat digambarkan
pada grafik 1.

Grafik 1 Volume Produksi Udang di Indonesia (2009-2013)

Sumber: Direktorat Jendral Perikanan dan Budidaya (2017)

Pada grafik 1, peningkatan tajam terlihat pada
tahun 2012 sebesar 415.703 ton menjadi
639.589 ton di tahun 2013. Peningkatan
volume produksi ini terlihat pada setiap

tahunnya.Selain digunakan untuk kebutuhan
dalam negeri, udang juga di ekspor ke
berbagai negara.Pada Garfik 2, merupakan
grafik ekspor udang Indonesia.

Grafik 2 Ekspor udang Indonesia (2009-2013)

Sumber: Badan Pusat Statistik (2017)

Pada grafik 2, tahun 2010 mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya dari jumlah
117.093,4 ton menjadi 113.937 ton.Presentase
penurunan sebesar 0.13% dari tahun
sebelumnya.Sementara dari tahun 2011-2013

ekspor udang Indonesia mengalami kenaikan
setiap tahunnya.Salah satunya provinsi di
Jawa Tengah.Pada Grafik 3, merupakan
grafik volume produksi di provinsi Jawa
Tengah.
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Grafik 3 Volume produksi udang di Jawa Tengah (2009-2013)

Sumber: Direktorat Jendral Perikanan dan Budidaya (2017)

Terlihat pada grafik 3 volume produksi udang
di Jawa Tengah menunjukkan data yang
fluktuatif.Pada tahun 2013, volume produksi
udang meningkat dari dari tahun sebelumnya
dengan jumlah 7,933 ton menjadi 63,958 ton.
Tingginya tingkat volume produksi udang di
dalam negeri mendorong industri-industri
yang bergerak dalam bidang pengelola udang
terus bertambah. Hal ini akan memunculkan
persaingan-persaingan antar perusahaan untuk
mendapatkan bahan baku udang yang baik,
persaingan mendapatkan sumber daya
manusia yang berkualitas, dan persaingan
dalam penggunaan teknologi yang tepat guna
untuk proses produksi.
Salah satu industri yang mengolah bahan
baku udang adalah PT Misaja Mitra Pati. PT
Misaja Mitra Pati merupakan perusahaan

pengolah bidang pembekuan udang. Produk
yang
dihasilkan adalah udang beku bentuk blok
(block frozen), baik itu Head On (HO), Head
Less (HL) atau Udang Kupas (Peleed) dan
produk yang dihasilkan adalah Nobasi Ebi
yaitu Udang Beku yang telah mengalami
proses pelurusan terlebih dahulu kemudian
divakum, peleed and devined (PD) yaitu
produk udang beku tanpa kepala, kulit dan
telah dibuang ususnya kemudian dibekukan,
dan pangko ebi yaitu produk udang beku yang
dilapisi tepung roti dan produk ini merupakan
produk utama dari PT Misaja Mitra Pati.
Pada Grafik 4, merupakan volume produksi
udang dari tahun 2009-2013 di PT Misaja
Mitra Pati.

Grafik 4 Volume produksi produk olahan udang PT Misaja Mitra Pati (2009-2013)

Sumber: PT Misaja Mitra Pati (2017)

Pada grafik 4, volume produksi udang di PT
Misaja Mitra Pati pada tahun 2009-2013
terlihat fluktuatif. Pada tahun 2011
mengalami penurunan sebesar 19.5% dan

tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar
46.1%.
Hal ini merupakan peluang bagi PT Misaja
Mitra Pati untuk meningkatkan kegiatan
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ekspornya.Perusahaan ini telah berdiri pada
tahun 1994 dan telah mempunyai berbagai
pengalaman ekspor udang.Pada Grafik 5,

merupakan grafik ekpor produk olahan udang
pada tahun 2009-2013.

Grafik 5 Ekspor produk olahan udang PT Misaja Mitra Pati

Sumber: PT Misaja Mitra Pati (2017)

Grafik 5 menunjukkan ada keterkaitan dengan
grafik 4.Pada tahun 2009 jumlah ekspor
sebesar 462.40 ton.
Sementara pada tahun 2010 jumlah ekspor
sebanyak 577.08 ton.Peningkatan ekspor
sebanyak 114.68 ton.Pada tahun 2011 jumlah
ekspor mengalami penurunan menjadi 408.82
ton. Negara tujuan ekspor produk olahan
udang antara lain ke Jepang, China, dll.

Tinjauan Pustaka
Produksi adalah kegiatan menghasilkan
barang atau jasa (Ginting, 2007:3). Menurut
Nasution dan Prasetyawan (2008:1) sistem
produksi merupakan kumpulan dari sub
sistem-sub sistem yang paling berinteraksi
dengan tujuan mentrasnformasi input
produksi menjadi output produksi. Menurut
sukirno (2008:195) Fungsi produksi
menunjukkan sifat hubungan di antara faktor-
faktor produksi dan tingkat produksi yang
dihasilkan. Faktor-faktor produksi dikenal
dengan istilah input dan jumlah produksi
selalu disebut output. Fungsi produksi selalu
dinyatakan dalam rumus, yaitu sebagai
berikut:
Q = f (K, L, R, T)
Dimana K adalah jumlah stok modal, L
adalah jumlah tenaga kerja dan ini meliputi
berbagai jenis tenaga kerja dan keahlian

keusahawanan, R adalah kekayaan alam, T
adalah tingkat teknologi yang
digunakan.Sedangkan Q adalah jumlah
produksi yang dihasilkan oleh berbagai jenis
faktor-faktor produksi tersebut, yaitu secara
bersama digunakan untuk memproduksi
barang yang sedang dianalisis sifat
produksinya.
Adapun pengertian bahan baku menurut Farah
Margareta (2007:147)adalah “Persediaan
bahan baku merupakan bahan baku atau
bahan tambahan yang dimiliki oleh
perusahaan untuk digunakan dalam aktifitas
proses produksi persediaan material menjadi
komponen utama dari suatu porduk.”
Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia
kerja yang siap melakukan pekerjaan, antara
lain mereka yang sudah bekerja, mereka yang
sedang mencari pekerjaan, mereka yang
bersekolah, dan mereka yang mengurus
rumah tangga. (MT Rionga & Yoga Firdaus,
2007:2).
Masa panen adalah kegiatan pemungutan
hasil budidaya tanaman yang ditujukan untuk
memperoleh hasil yang optimal dan harus
dilakukan dengan tepat waktu, tepat keadaan,
tepat cara dan tepat sarana (UUD no 12 th
1992 tentang sistem budidaya tanaman).

Hipotesis Penelitian
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Hipotesis merupakan suatu pendapat atau
kesimpulan yang sifatnya masih sementara,
belum benar-benar sebagai tesis (Soeratno
dan Arsyad, 2008:19). Menurut Supardi
(2005:69) Jawaban sementara dari masalah
penelitian inilah disebut dengan hipotesis.
Berdasarkan penjelasan diatas, hipotesis dari
penelitian ini adalah:
Ho1 = Diduga jumlah pasokan udang

berpengaruh negatif terhadap volume
produk olahan udang di PT Misaja
Mitra Pati.

Ha1 = Diduga jumlah pasokan udang
berpengaruh positif terhadap volume
produk olahan udang di PT Misaja Mitra
Pati.

Ho2 = Diduga jumlah tenaga kerja produksi
berpengaruh negatif terhadap volume
produk olahan udang di PT Misaja
Mitra Pati.

Ha2 = Diduga jumlah tenaga produksi
berpengaruh positif terhadap volume
produk olahan di PT Misaja Mitra
Pati.

Ho3 = Volume produk olahan udang tidak
masa panen lebih tinggi +3.47 dari
volume produk olahan udang masa
panen (kondisi menggunakan dummy
variabel).

Ha3 = Volume produk olahan udang masa
panen lebih tinggi +3.47 dari volume
produk olahan udang masa panen
(kondisi menggunakan dummy
variabel).

Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan melakukan pengambilan dan
pengamatan data dari PT Misaja Mitra
Pati.Jenis data pada penelitian ini merupakan
data runtut waktu (time series) dan
merupakan data sekunder yang bersifat
kuantitatif yang berbentuk angka yang
bersumber dari bagian produksi, pembelian,
dan personalia di PT Misaja Mitra Pati.Data
yang didapatkan berupa data jumlah pasokan
udang (ton), jumlah tenaga produksi (jiwa),
dan masa panen pasokan (bulan), dan volume

produksi udang (ton) dalam setiap masa
produksi pada periode 2009-2013.

Berikut merupakan tabel dari definisi
operasional variabel.
Definisi Operasional Variabel
a. Jumlah Pasokan Udang (X1) adalah

Jumlah udang yang digunakan PT Misaja
Mitra Pati sebagai bahan baku untuk tiap
tahun masa produksi dalam satuan ton.

b. Jumlah Tenaga Produksi (X2) adalah
Jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan
sebagai tenaga kerja bagian produksi oleh
PT Misaja Mitra Pati dengan satuan jiwa.

c. Masa Panen Pasokan (X3) adalah Masa
panen pasokan dalam periode tertentu. 1:
masa panen, 0: tidak masa panen.

d. Volume produksi (Y) adalah Banyaknya
udang yang berhasil diproduksi oleh PT
Misaja Mitra per tahun dalam satuan ton.

Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan yaitu
analisis regresi berganda dengan metode
asumsi klasik (uji multikolinearitas, uji
autokorelasi, uji heteroskedatisitas, uji
normalitas dan uji linearitas) dan uji
kelayakan model (koefisien determinasi, uji F
dan uji t). Analisis regresi berganda
digunakan untuk membuktikan hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini, yaitu untuk
mengetahui apakah variabel independen
(jumlah pasokan, jumlah tenaga produksi dan
masa panen pasokan) berpengaruh terhadap
variabel dependen (volume produksi produk
olahan udang) di PT Misaja Mitra Pati.

Hasil Dan Pembahasan
Uji Kelayakan Model
Untuk menguji kebenaran hipotesis yang
diajukan, maka dilakukan uji kelayakan
model (Goodness of Fit) yang dilakukan
secara parsial maupun simultan. Terdapat tiga
macam uji kelayakanmodel yang dilakukan
pada penelitian ini, yaitu:

Uji Koefisien Determinan (R2)
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Uji ini digunakan untuk mengembangkan
kemampuan model menjelaskan variasi yang
terjadi dalam variable dependen.Nilai R2

berkisar antara 0 sampai dengan 1, dimana
jika nilai R2 tersebut mendekati 1 maka
model regresi semakin baik.

Tabel 1 Tabel R2

Sumber: Data Sekunder diolah 2017

Besarnya koefisien determinasi ditunjukkan
oleh nilai Adjusted R-square pada tabel 8,
dimana nilai adjusted R2 sebesar 0,857 yang
berarti 85,7% variasi volume produksi olahan
udang di PT Misaja Mita Pati dapat dijelaskan
oleh variasi dari tiga variabel independen
yaitu jumlah pasokan (Udang), jumlah tenaga
produksi (Tenaga Kerja) dan masa panen
pasokan (masa panen), sedangkan sisanya
sebesar 14,3% dijelaskan oleh sebab-sebab
lain diluar model.

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Uji statistik F pada dasarnya apakah semua
variabel independen yaitu jumlah pasokan
(Udang), jumlah tenaga produksi (Tenaga
Kerja) dan masa panen pasokan (Masa Panen)
yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen terhadap volume produk
olahan udang di PT Misaja Mitra Pati. Uji f
ini derajat kelayakannya sebesar 5%.

Tabel 2 Tabel Uji F

Sumber: Data Sekunder diolah 2017

Perhitungan F tabel adalah sebagai berikut:
DF (N1) = k-1, yaitu 4-1=3
DF (N2) =n-k, yaitu 60-4= 56
Nilai f tabel menunjukkan nilai 2,77.

Keterangan:
Jumlah variabel independen 3 dan jumlah
variabel dependen 1. Total variabel sebanyak
4. Jumlah n adalah 60.

Pada F hitung sebesar 118.385 dan nilai Sig.
F (0,000) < α (0,05) sedangkan f tabel sebesar
2,77, maka Fhitung>Ftabel atau 118.385>2,77
maka dapat disimpulkan bahwa variabel
jumlah pasokan (Udang), jumlah tenaga
produksi (Tenaga Kerja) dan masa panen
pasokan (Masa Panen) secara simultan
berpengaruh signifikan pada variabel volume
produk olahan udang.
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Uji Asumsi Klasik
Untuk memperoleh hasil analisis data yang
memenuhi syarat pengujian, maka pengujian
ini menggunakan pengujian asumsi
klasik.Model regresi yang diperoleh dari
metode kuadrat terkecil biasa (OLS) atau
Ordinary Least Square. Uji asumsi klasik
tersebut terdiri dari:

Uji Multikolonearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya
hubungan linear antar variable independen
dalam model regresi.

Tabel 3 Tabel Uji Multikolonearitas

Sumber: Data Sekunder diolah 2017

Selain itu, tabel 3 diatas terlihat setiap
variabel independen mempunyai nilai
tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. Jadi dapat
dilihat bahwa tidak ada multikolinieritas antar
variabel independen dalam model regresi ini.

Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui
ada tidaknya penyimpangan asumsi klasik
autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara
residual pada suatu pengamatan dengan
pengamatan lain pada model regresi.

Tabel 4 Hasil Uji Durbin Watson

Sumber: Data Sekunder diolah 2017

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa:
a. Nilai DW (Durbin Watson) adalah 2,145
b. Nilai du (Upper Bond) adalah 1,69

c. Nilai 4-du adalah 2,31
Oleh karena DW 2,145 berada di antara du
(1,69) dan 4-du (2,31) dengan n = 60 dan k
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=3, maka data dapat menunjukkan bahwa
tidak terdapat autokorelasi, positif atau
negatif.

Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik heterokedastisitas, yaitu adanya
ketidaksamaan varian dari residual untuk
semua pengamatan pada model regresi.

Tabel 5
Hasil Uji Glesjer

Sumber: Data Sekunder diolah 2017

Pada penelitian ini menggunakan uji glesjer
dimana variabel jumlah pasokan (Udang),
jumlah tenaga produksi (Tenaga Kerja) dan
masa panen pasokan (Masa Panen) nilai
sig>0.05 maka tidak terdapat gejala
heterokedastisitas.

Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk mengetahui
apakah populasi data berdistribusi normal
atau tidak. Dalam pembahasan persoalan
normalitas ini akan digunakan uji One Sampel
Kolmogorof-Smirnov dengan menggunakan
taraf signifikasi 0.05. Data dinyatakan
berdistribusi normal jika signifikasi lebih
besar dari 0.05 atau 5%.

Tabel 6 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Sumber: Data Sekunder diolah 2017

Besarnya nilai signifikan hasil uji
Kolmogorov-Samirnov adalah 0,165, artinya
nilai signifikan hasil (0,165)>0,05, maka data
residual berdistribusi normal.

Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk melihat apakah
spesifikasi model yang digunakan sudah

benar atau tidak. Pengujian apakah data yang
diolah sesuai garis lurus atau tidak dilakukan
dengan memperhatikan nilai Sign pada
deviation from Linearity yang dihasilkan pada
saat pengolahan data serta nilai signifiansi
>0,05. Sebagaimana pada Tabel dapat dilihat
hasil output dari uji linearitas.
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Tabel 7 Uji Linearitas

Sumber: Data Sekunder diolah 2017

Dari anova tebel, menunjukan nilai signifikan
Deviation from Linearity pada variabel
jumlah pasokan (Udang) sebesar 0.874,
jumlah tenaga produksi (Tenaga Kerja)
sebesar 0.652 dan masa panen pasokan (Masa
Panen) sebesar 0.131. Dari setiap variabel

nilai signifikan >0,05, maka dalam penelitian
ini merupakan data linier.
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Uji Hipotesis
Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji
Statistik t)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel

penjelas/independen secara individual
menerangkan variasi variabel dependen.
Dasar pengambilan keputusan dengan
menggunakan uji statistik t adalah:

Tabel 8 Uji Statistik t

Sumber: Data Sekunder diolah 2017

Dengan tingkat kepercayaan = 95% atau
(alfa) = 0,05. Derajat kebebasan (df) =n-k-1 =
60-3-1 = 56, serta pengujian diperoleh dari
nilai ttabel = 1.67252.
Pada variabel pasokan diperoleh nilai thitung
= 2.291 dengan nilai sig = 0.026 < 5% jadi
Ha Diterima. Ini berarti variabel independen
jumlah pasokan udang secara statistik
berpengaruh positif terhadap volume produksi
olahan udang di PT Misaja Mitra Pati.
Pada variabel tenaga kerja produksi diperoleh
nilai thitung = 17.400 dengan nilai sig = 0.000
< 5% jadi Ha Diterima. Ini berarti variabel
independen jumlah tenaga produksi secara
statistik berpengaruh positif terhadap volume
produksi olahan udang di PT Misaja Mitra
Pati.

Pada variabel tenaga kerja diperoleh nilai
thitung = 2.255 dengan nilai sig = 0.028 < 5%
jadi Ha Diterima. Ini berarti variabel
independen masa panen pasokan berpengaruh
positif terhadap volume produksi olahan
udang di PT Misaja Mitra Pati.

Uji Regresi Linear Berganda
Analisis yang dapat digunakan untuk
mengukur kekuatan hubungan antara dua
variabel atau lebih, juga menunjukkan arah
hubungan antariabel dependen (volume
produk olahan udnag) dengan variabel
independen variabel jumlah pasokan (Udang),
jumlah tenaga produksi (Tenaga Kerja) dan
masa panen pasokan (Masa Panen). Berikut
ini hasil ouput Uji regresi.



Anugraheni et al, JOBS Vol.3,No.1,Oct.2017, p: 73-90

83

Tabel 9 Uji Regresi

Sumber: Data Sekunder diolah 2017

Berdasarkan tabel 9 dan penelitian ini
menggunakan Unstandardized Coefficients
beta dikarenakan satuan setiap variabel
berbeda diperoleh persamaan regresi
berganda sebagai berikut:
Y = -186.153 + 0,099 X1 + 0,920 X2 + 3,470
X3 + e.

Persamaan regresi tersebut mempunyai
makna sebagai berikut:
a. Konstanta = -186.153

Jika variabel jumlah pasokan (Udang),
jumlah tenaga produksi (Tenaga Kerja)
dan masa panen pasokan (Masa Panen)
tetap/konstan, maka produksi olahan
udnag sebesar -186.153.

b. Koefisien Jumlah Pasokan = 0.099
Jika variabel jumlah pasokan (Udang)
mengalami peningkatan sebesar satu ton
sementara variabel lain tetap, maka akan
menyebabkan meningkatkan volume
produksi olahan udang sebesar 0,099 ton.

c. Koefisien jumlah tenaga produksi =
0.920
Jika variabel jumlah tenaga produksi
(Tenaga Kerja) mengalami peningkatan
sebesar satu jiwa sementara variabel lain
tetap, maka akan menyebabkan
meningkatkan volume produksi olahan
udang sebesar 0,920 ton.

d. Koefisien masa panen pasokan = 3.470
Jika variabel masa panen pasokan berada
dalam masa panen dan berada tidak

dalam masa panen, peningkatan maupun
penurunannya pada volume produksi
olahan udang sebesar 3.470 ton.

Secara individual variabel Masa Panen
berpengaruh positif terhadap variabel Volume
Produk Olahan Udang dilihat dari koefisien
regresi.Koefisien regresi untuk variabel
independen Masa Panen sebesar 3.470. Hal
ini berarti H03: Volume produk olahan udang
tidak masa panen 3.470 lebih tinggi dari
volume produk olahan udang masa panen.
Dengan kata lain volume produk olahan
udang ketika masa panen lebih tinggi 34,70%
dari volume produk olahan udang ketika tidak
masa panen.

Pembahasan Safety Stock
Perhitungan safety stock dilakukan untuk
melindungi perusahaan dari resiko kehabisan
bahan baku dan untuk menghindari adanya
keterlambatan penerimaan bahan baku yang
dipesan. Untuk menentukan besarnya safety
stock digunakan analisa statistik dengan
memperhitungkan penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi antara perkiraan
pemakaian dan pemakaian yang
sesungguhnya. Pada umumnya batas tolerasni
yang digunakan adalah 5% di atas perkiraan
dan 5% dibawah perkiraan.Dengan dua batas
toleransi tersebut, maka nilai standar deviasi
yang digunakan adalah 1.65 (Puspika dan
Anita, 2013).
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Manajemen ingin menjaga agar kemungkinan
terjadinya stock out hanya 5% (dengan kata
lain, tingkat pelayanan sebesar 95% dari
permintaan). Tingkat pelayanan (service
level) 95% menentukan besarnya nilai Z.
dengan menggunakan tabel distribusi normal

pada lampiran A, nilai Z pada daerah dibawah
kurva normal 95% (atau 1-0,05) dapat
diperolah, yaitu 1,65.

1. Safety Stock tahun 2009

Tabel 10 Standar Deviasi 2009

Sumber: PT Misaja Mitra Pati, 2017

Kuadrat Error
q = 1349.594 : 12
q = 112.466

Dengan nilai kuadrat tersebut maka besarnya
nilai safety stock tahun 2009 adalah:
Zq = 1.65*112.466

Zq = 202.07 dibulatkan = 203 Ton
Persediaan pengaman atau safety stock yang
harus ada pada tahun 2009 pada PT Misaja
Mitra Pati adalah 203 Ton.

2. Safety Stock tahun 2010
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Tabel 11 Standar Deviasi 2010

Sumber: PT Misaja Mitra Pati, 2017

Kuadrat Error
q = 451.393 : 12
q = 37.616

Dengan nilai kuadrat tersebut maka besarnya
nilai safety stock tahun 2010 adalah:
Zq = 1.65*37.616

Zq = 62.066 dibulatkan = 63 Ton

Persediaan pengaman atau safety stock yang
harus ada pada tahun 2010 pada PT Misaja
Mitra Pati adalah 63 Ton.

3. Safety Stock tahun 2011

Tabel 12 Standar Deviasi 2011

Sumber: PT Misaja Mitra Pati, 2017
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Kuadrat Error
q = 587.482 : 12
q = 48.957

Dengan nilai kuadrat tersebut maka besarnya
nilai safety stock tahun 2011 adalah:
Zq = 1.65*48.957

Zq = 80.779 dibulatkan = 81 Ton

Persediaan pengaman atau safety stock yang
harus ada pada tahun 2011 pada PT Misaja
Mitra Pati adalah 81 Ton.

4. Safety Stock tahun 2012

Tabel 13 Standar Deviasi 2012

Sumber: PT Misaja Mitra Pati, 2017

Kuadrat Error
q = 1062.252 : 12
q = 88.521

Dengan nilai kuadrat tersebut maka besarnya
nilai safety stock tahun 2012 adalah:
Zq = 1.65*88.521

Zq = 146.521 dibulatkan = 147 Ton

Persediaan pengaman atau safety stock yang
harus ada pada tahun 2012 pada PT Misaja
Mitra Pati adalah 147 Ton.

5. Safety Stock tahun 2013
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Tabel 14 Standar Deviasi 2012

Sumber: PT Misaja Mitra Pati, 2017

Kuadrat Error
q = 2433.053 : 12
q = 202.754

Dengan nilai kuadrat tersebut maka besarnya
nilai safety stock tahun 2013 adalah:
Zq = 1.65*202.754
Zq = 334.544 dibulatkan = 335 Ton

Persediaan pengaman atau safety stock yang
harus ada pada tahun 2013 pada PT Misaja
Mitra Pati adalah 335 Ton.

Persediaan pengaman berfungsi untuk
melindungi atau menjaga kemungkinan
terjadinya kekurangan bahan/barang,
misalnya pengunaan bahan yang lebih besar
dari perkiraan semula atau keterlambatan
dalam penerimaan barang yang dipesan.
Persediaan itu disebut persediaan pengaman
(safety stock) atau persediaan penyangga
(buffer stock) atau persediaan besi (iron
stock).
Jika dilihat dari segi manajemen, safety stock
dapat membantu personalia untuk melakukan
pengaturan pada tenaga kerja yang ada.
Ketika tidak ada pasokan maupaun bahan

baku, bagian personalia dapat mengurangi
tenaga kerja maupun meliburkan tenaga kerja
untuk sementara waktu. Ketika pasokan telah
tersedia, bagian personalia dapat memberi
himbauan kepada bagian produksi agar tenaga
kerja yang berlibur hendak bekerja
kembali.Tindakan ini dapat menghemat biaya
maupun waktu yang terbuang sia-sia.

Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini
dapat ditarik kesimpulan, dengan merujuk
tujuan penelitian, adalah sebagai beikut:
1. Merujuak pada jumlah bahan baku udang

segar, memiliki pengaruh signifikan
terhadap volume produk olahan udang.
Sehinngga dapat ditarik kesimpulan
bahwa jumlah pasokan udang
berpengaruh signifikan dan positive
terhadap volume produk olahan udang.
Ini terbukti dari hasil uji t, secara parsial
jumlah pasokan (udang) berpengaruh
signifikan dan positif terhadap volume
produk olahan udang di PT Misaja Mitra
Pati dengan nilai signifikansi 0.026 <
taraf signifikansi α= 0,05 dan nilai
koefisien 0,099. Sehingga apabila terjadi
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peningkatan jumlah pasokan 100% maka
akan menaikkan volume produk olahan
udang 0,9%.

2. Merujuk pada tenaga produksi, memiliki
pengaruh signifikan terdahap volume
produk olahan udang. Sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa jumlah tenaga
produksi berpengaruh berpengaruh
signifikan dan positif terhadap volume
produk olahan udang di PT Misaja Mitra
Pati dengan nilai signifikansi 0,000 <
taraf signifikansi α= 0,05 dan nilai
koefisien 0,920. Sehingga apabila terjadi
peningkatan jumlah tenaga produksi
100% akan menaikkan volume produk
olahan udang 9,2%.

3. Merujuk pada masa panen udang,
berpengaruh signifikan terhadap volume
produk olahan udang. Selain itu koefisien
regresi untuk variabel independen masa
panen 3.470. Hal ini berarti H03: Volume
produk olahan udang tidak masa panen
3,470 lebih tinggi dari volume produk
olahan udang masa panen. Dengan kata
lain, volume produk olahan udang ketika
masa panen lebih tinggi 34,70% dari
volume produk olahan udang ketika tidak
masa panen.

Saran
Berdasarkan hasil analisis data, maka saran
yang dapat dikemukakan demi peningkatan
volume produk olahan udang PT Misaja Mitra
Pati, yaitu diharapkan manajemen dapat
selalu meningkatkan pasokan udang tiap
tahun masa panen, mengingat udang
merupakan bahan baku utama dalam proses
pembuatan produk olahan udang. Upaya
peningkatan pasokan udang dilakukan dengan
cara menambah pemasok tetap.
Dari segi sumber daya manusia, manajemen
PT Misaja Mitra Pati diharapkan lebih
mengoptimalkan jumlah tenaga produksi yang
dipekerjakan dengan cara menempatkan
tenaga kerja yang tepat pada tiap bagian
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Hal
tersebut perlu diperhatikan karena faktor

tenaga kerja merupakan faktor yang paling
mempengaruhi dalam proses produksi udang.
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